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SUMMARY 

KHUSNUL KHOTIMAH. The Effect of Centrifugation Time on Sexing 

Spermatozoes with Bovine Serum Albumin Media on Morphology and Whole 

Plasma Membrane X-Y Simmental (Supervised by LANGGENG PRIYANTO). 

 

 

 Sexing and centrifugation of spermatozoa is one way to improve the 

quality of spermatozoa. This study aimed to obtain the right centrifugation time 

for sexing spermatozoa with Bovine Serum Albumin media on the morphology 

and intact plasma membrane of X-Y spermatozoa in Simmental cattle. This 

research was carried out from October 2021 to November 2021 at the Laboratory 

of Animal Reproduction and Health at the Forage Breeding Center for Animal 

Feed, Sembawa. The design used in this study was a completely randomized 

design (CRD) with 3 treatments and 4 replications. Centrifugation treatment for 

sexing spermatozoa with BSA media P1: centrifugation time 4 minutes, P2: 

centrifugation time 8 minutes, P3: centrifugation time 12 minutes. The 

parameters observed were intact plasma membranes and morphology of 

spermatozoa X and Y. The results showed that the centrifugation time of sexing 

spermatozoa was different from that of Bovine Serum Albumin (BSA) media. Y 

spermatozoa abnormalities had a significant effect (P<0.05). The intact plasma 

membrane of spermatozoa in both X and Y spermatozoa had a significant effect 

(P<0.05) on the centrifugation time treatment. The results of using the right time 

are in the P1 treatment with a centrifugation time of 4 minutes where the value of 

the upper layer of intact plasma membrane X sexing cement is 62.93%, the lower 

layer Y is 63.94%, while the abnormality value in the upper X is 20 ,91% and the 

lower Y is 25,34%. 
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RINGKASAN 

KHUSNUL KHOTIMAH. Pengaruh Waktu Sentrifugasi pada Sexing 

Spermatozoa dengan Media Bovine Serum Albumin (BSA) Terhadap Morfologi  

dan Membran Plasma Utuh Spermatozoa  X-Y Sapi Simmental. (Dibimbing Oleh 

LANGGENG PRIYANTO). 

 

 

Sexing dan sentrifugasi spermatozoa merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kualitas spermatozoa. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

waktu sentrifugasi yang tepat pada sexing spermatozoa dengan media Bovine 

Serum Albumin terhadap morfologi  dan membran plasma utuh spermatozoa  X-Y 

pada sapi Simmental. Penelitian ini dilaksanakan Oktober 2021 sampai dengan 

November 2021 di Laboratorium Reproduksi dan Kesehatan Ternak Balai 

Pembibitan Hijauan Pakan Ternak Sembawa. Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 

ulangan. Perlakuan sentrifugasi pada sexing spermatozoa dengan media BSA P1: 

waktu sentrifugasi 4 menit, P2: waktu sentrifugasi 8 menit, P3: waktu sentrifugasi 

12 menit. Parameter yang diamati adalah membran plasma utuh dan morfologi 

spermatozoa X dan Y. Hasil menunjukan bahwa waktu sentrifugasi pada sexing 

spermatozoa yang berbeda dengan media Bovine Serum Albumin (BSA) 

menunjukan bahwa pada abnormalitas spermatozoa X tidak berpengaruh nyata 

(P>0,05) namun pada abnormalitas spermatozoa Y berpengaruh nyata (P<0,05). 

Membran plasma utuh spermatozoa baik pada spermatozoa X dan Y berpengaruh 

nyata (P<0,05) terhadap perlakuan waktu sentrifugasi.  Hasil penggunaan waktu 

yang tepat yaitu pada perlakuan P1 dengan waktu sentrifugasi 4 menit dimana 

nilai lapisan atas membran plasma utuh X semen sexing yaitu sebesar 62,93%, 

lapisan bawah Y sebesar 63,94%, dan untuk nilai abnormalitas pada lapisan 

bawah Y yaitu 28,79%. 

 

Kata Kunci: Bovine Serum Albumin, Sentrifugasi, Spermatozoa, X-Y. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ilmu pengetahuan teknologi di sektor peternakan yang berkembang memiliki 

fungsi yang strategis dalam upaya meningkatkan mutu kualitas ternak dan 

populasinya, salah satunya pada aplikasi Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi Buatan 

yaitu metode yang dilakukan dengan memasukan semen jantan ke reproduksi betina 

yang diharapkan dapat diperoleh bibit yang unggul. Pemanfaatan penggunaan semen 

IB dapat dilakukan dengan melihat produktivitas dan keunggulan dari jenis sapi yang 

akan digunakan, seperti halnya pada penggunaan semen sapi Simmental. Sapi 

Simmental (Bos taurus) merupakan ternak sapi yang memiliki keunggulan seperti 

pertumbuhan yang cepat, mudah beradaptasi dengan lingkungan terutama di 

Indonesia, mampu mengkonversi pakan menjadi daging yang baik sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk sapi potong. Aidilof (2015) menjelaskan sapi Simmental disukai 

oleh para peternak, dikarenakan sapi ini memiliki kualitas baik dari pertumbuhan 

cepat, fertilitas tinggi dan mudah di peranakan.  Inseminasi Buatan (IB) pada sapi 

Simmental juga mampu meningkatkan kualitas secara kualitatif dan kuantitati dalam  

menghasilkan bakalan atau bibit dengan kualitas yang  unggul berdasarkan jenis 

anakan yang dihasilkan  dari minat dan tujuan  pemeliharaan dengan teknologi sexing 

pada spermatozoa tersebut.  

Pemanfaatan teknologi sexing merupakan salah satu upaya untuk mendukung 

penerapan inseminasi buatan. Teknologi sexing merupakan teknologi reproduksi yang 

bertujuan dengan melakukan pemisahan antarasspermatozoa0X dengan spermatozoa 

Y.0Prinsippmetodeeini yaitu dengan  dibuatnya  mediumyyangbberbeda level dari 

konsentrasinya,0sehinggaaspermatozoa8yang pergerakannya cepat  bisa  ditembus 

konsentrasinya dengan medium yang lebih tinggi konsentrasinya, sedangkan 

spermatozoa  yang memiliki pergerakan yang lambat maka akanetetappberadaapada 

mediumeyang memiliki levelokonsentrasiyyang rendahe(Sianturiiet0al.,o2004). 
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Keunggulan dari teknologi sexinggialah suatu pilihan yang tepat untuk mendukung 

peningkatan produktivitas dari usaha sapi, baik pada sapi pengemukan atau perah. 

Berbagai cara yang dilakukan untuk memisahkan spermatozoa X dan Y 

seperti dalam menggunakan media  Bovine Serum Albumin (BSA) sebagai medianya 

kemudian melakukan sentrifugasi untuk memisahkan spermatozoa dengan plasma 

sperma. Sexing spermatozoa dengan media BSA pada prinsipnya yaitu merupakan 

kombinasi konsentrasi antara fraksi atas dan fraksi bawah, karena untuk memisahkan 

spermatozoa kromosom X dan Y berdasarkan dari motilitasnya. Kombinasi 

konsentrasi BSA dapat digunakan sebagai media, karena dinilai mampu 

mempertahankan membran sperma dari kerusakan akibat proses sexing dan 

memperbaiki tingkat abnormalitas pada spermatozoa. Burhan (2013) melaporkan 

bahwa penggunaan media BSA sebagai medianya dapatkan hasil persentase 

abnormalitas spermatozoa yang terbaik, dimana dilapisan atas dan dilapisan 

dihasilkan rata-rata abnormalitas kurang dari 6%. 

 Sentrifugasi didalam sexing spermatozoa juga sangat mempengaruhi dalam 

meningkatkan kualitas sperma. Tujuan dilakukannya sentrifugasi yaitu untuk 

memisahkan spermatozoa motilitas dan yang tidak motililitas, fungsi lain sentrifugasi 

juga mampu memisahkan komponen plasma. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fatahillah et al. (2016) bahwa dari kualitas spermatozoa hasil sexing dari sapi 

Limousin diperoleh hasil bahwa pada perlakuan 5 menit waktu sentrifugasi dengan 

kecepatan 1500 rpm  memperlihatkan bahwa rata-rata total spermatozoa motil 

dilapisan atas memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan lapisan bawah, sedangkan 

pada perlakuan 7 menit rata-rata total spermatozoa motil lapisan bawah lebih tinggi 

dibandingkan lapisan atas.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka perlunya melakukan penelitian ini 

sebagai upaya untuk mendapatkan waktu yang tepat dari lama waktu sentrifugasi 

pada sexing spermatozoa dengan media Bovine Serum Albumin (BSA) terhadap 

morfologi spermatozoa dan membran plasma utuh  X-Y pada sapi Simental.  
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan waktu sentrifugasi yang tepat 

pada sexing spermatozoa dengan media Bovine Serum Albumin (BSA) terhadap 

morfologi  dan membran plasma utuh spermatozoa  X-Y pada sapi Simmental. 

 

1.3. Hipotesis Penelitian 

 Diduga dengan waktu sentrifugasi pada sexing spermatozoa pada media BSA 

yang tepat dapat meningkatkan kualitas spermatozoa terhadap morfologi dan 

membran plasma utuh spermatozoa  X-Y pada sapi.Simmental 
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